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“to persevere is important for everybody. dont give up, dont give in.  
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American Carnaval Show Hiburan yang berasal dari wilayah Amerika Serikat, 
dengan menghadirkan beberapa atraksi berupa sulap, 
sirkus dan sebagainya 
Bastion Bangunan untuk mengintai musuh 
Draaimolen/Carrousel Permainan sejenis komidi putar yang berputar namun 
dengan tempat duduk yang menyerupai kuda maupun 
hewan lainnya yang tentu dengan tata cahaya lampu 
yang menarik 
Cioko Rebutan bendera 
Das a dos Sado 
f  atau  florin gulden Satuan mata uang Belanda, 1 gulden=100 sen Hindia 
Belanda   
Gundik Selir, Istri tidak resmi 
Landheer Tuan tanah 
Kermis Pasar Malam gaya Belanda atau orang Eropa yang 
diselenggarakan di Harmonie 
Mardijker Orang yang (di)bebas(kan), biasanya orang yang berasal 
dari Asia non-Indonesia yang beragama Kristen yang 
sebelumnya menjadi budak 
Mestizo Orang-orang hasil kawin campur antara Asia dan Eropa 
dan untuk menamai kebudayaan yang tumbuh di koloni-
koloni Belanda di Asia yang muncul dari pertemuan 
antara keduanya 
Nyai Istilah yang digunakan oleh Belanda untuk menyebut 
seorang gundik laki-laki Eropa; pengurus rumah tangga 
Societeit Concordia Klab hiburan bagi para tentara Belanda atau kalangan 
militer 
Societeit de Harmonie Klab hiburan bagi para kaum elit dan bangsawan 
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Slaven Concerten Pemain musik 
Slum Area Wilayah kumuh atau miskin 
Speelhuis Gedung kesenian 
Stambul  Bentuk pertunjukkan panggung sandiwara Melayu yang 
berkeliling dari satu kota ke kota lainnya pada awal 
abad 20 
Stroomtram Trem uap 
Trem Kuda Transportasi kereta yang ditarik dengan kuda. 
Kemudian ada istilah lain kahar per transportasi sejenis 
tapi hanya menggunakan kereta dengan dua roda. Lalu 
ada kahar dongdang sebutan bagi orang Priangan. 
Sejenis pula dengan sado maupun delman 
Toneel Sandiwara, seni pertunjukkan panggung sandiwara yang 
disisipkan nuansa komedi dan opera di dalamnya 
Vorstenlanden Tanah raja-raja yang diberikan Pemerintah Kolonial 
Belanda untuk Kerajaan Surakarta, Mangkunegaran 
serta Yogyakarta dan Paku Alaman  
Waterlooplein merupakan lapangan yang digunakan oleh angkatan 















BETM   Batavia Electrische Tram Maatschappij 
E.B.R.O  Eerste Bataviasche Rijtuig Onderneming  
NBM    Nederlandsche Biooscope Maatschappij 
NISM   Nederlandsche Indische Stroomtram Maatschappij 
NHM    Nederlandsche Handel Maatschappij 
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Agilvi Oktora Nurradifan. C.0510004. 2015. Toneel di Batavia 1925-1943. Skripsi: 
Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya  Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Penelitian sejarah Toneel di Batavia ini mempunyai dua tujuan: pertama Untuk 
mengetahui perkembangan seni pertunjukan toneel pada tahun 1925-1935, kedua 
Untuk mengetahui perubahan seni pertunjukan toneel di Batavia tahun 1935-1943. 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang dimulai dengan tahap 
heuristik, yakni pengumpulan data dari sumber-sumber sejarah sezaman yang 
ditemukan di Arsip Nasional Republik Indonesia dan Perpustakaan Nasional. Tahap 
selanjutnya kritik sumber, yakni membandingkan dan mengkritik sumber sejarah 
untuk memperoleh data yang sahih atau valid. Kemudian interpretasi yakni tahap 
menganalisis data yang diperoleh  sehingga memperoleh fakta-fakta yang terjadi 
dalam suatu peristiwa, dan yang terakhir menuliskan laporan penelitian atau 
historiografi. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Toneel merupakan salah satu seni 
pertunjukan panggung yang digemari oleh masyarakat Batavia kala itu. Toneel adalah 
perkembangan dari seni pertunjukan panggung Stamboel. Perbedaan toneel dan 
Stamboel terdapat pada cara penyajian dan isi cerita yang dibawakan. Pelopor era 
toneel adalah Miss Riboet Orion dan Dardanella. Perubahan yang dilakukan oleh 
kedua perkumpulan ini menjadikan mereka dikenal sebagai kebangkitan sandiwara 
modern di Indonesia. Dardanella dan Miss Riboet adalah dua perkumpulan besar 
yang merajai dunia panggung sampai pertengahan tahun 1930-an. Mereka saling 
bersaing dalam dunia sandiwara modern di Indonesia terutama di Batavia. Karena 
Batavia merupakan pusat pemerintahan Hindia Belanda yang memiliki lapisan 
masyarakat yang beragam. 
Kemunduran toneel ditandai berkembangnya industri film di Batavia yang 
mengakibatkan masyarakat beralih ke pertunjukan film. Selain pengunjung para 
pemain toneel juga ikut beralih profesi ke dunia perfilman yang semakin marak. 
Istilah toneel dihapuskan sejak kedatangan Jepang, namun seni pertunjukan panggung 
masih tetap berjalan dibawah pemerintahan Jepang sebagai alat propaganda. Toneel 
menjadi cikal bakal dari perkembangan seni teater modern di Indonesia dan salah satu 
sarana hiburan bagi masyarakat Batavia ketika itu. Meski, Istilah toneel dihapuskan 
pada masa pendudukan Jepang tetapi konsep seni teater modern masih tetap terlihat 
walau digunakan sebagai sebuah media propaganda oleh pemerintahan Jepang. 
 










Agilvi Oktora Nurradifan. C.0510004. 2015. Toneel in Batavia 1925-1943. Thesis. 
Departement of History Faculty of Humanities Sebelas Maret University Surakarta. 
 Toneel in Batavia historical research has two objectives: The first to know the 
development of the performing arts toneel in 1925-1935, the second to determine 
changes in the performing arts in Batavia years 1935-1943.  
This research use method a history that began with a heuristic stage, namely 
data collection of contemporary historical sources are found in the National Archives 
of the Republic of Indonesia and the National Library. The next stage of source 
criticism namely compare and criticize historical sources to obtain data that is valid or 
invalid. Then the interpretation of namely data obtained by analyzing the phase so as 
to obtain the facts that occurred in an event and the latter wrote a research report or 
historiography. 
 Results from this research indicate that Toneel is one of the performing arts 
stage is favored by the people of Batavia at that time. Toneel is the development of 
performing arts stage Stamboel. Differences toneel and Stamboel contained in the 
way of presentation and content of the story in the show. Pioneer era toneel is Miss 
Riboet Orion and the Dardanella. Changes made by the two associations have, 
making them known as a modern theatrical revival in Indonesia. Dardanella and Miss 
Riboet Orion are two big clubs that dominate the world stage until the mid 1930s. 
They compete in the world of modern drama in Indonesia, especially in Batavia. 
Because of Batavia is the administrative center of the Dutch East Indies has a diverse 
society.  
Toneel setback marked the development of the film industry in Batavia which 
resulted in people turning to show the film. In addition to the players toneel visitors 
also switched professions to the world of cinema is increasingly widespread. The 
term toneel eliminated since the arrival of the Japanese, but the art of stage 
performance is still running under the Japanese government as a propaganda. Toneel 
became the forerunner of modern theater art development in Indonesia and one of the 
means of entertainment for the people of Batavia as it was. Although, The term toneel 
abolished during the Japanese occupation but the concept of modern theater art is still 
visible even be used as a propaganda media by the Japanese government. 
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